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ABSTRAK 

Karya penciptaan ini berjudul “Membangun Plot Twist Menggunakan 

Unreliable Narrator dalam Struktur Naratif The Hero’s Journey pada Skenario 

Berjudul ‘Untuk Kembali’.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

penerapan teknik naratif unreliable narrator dalam membangun plot twist 

melalui struktur naratif The Hero’s Journey pada penulisan skenario film. 

Tokoh utama, Adam, digambarkan sebagai individu yang menggunakan 

eskapisme untuk melarikan diri dari trauma masa lalunya, menciptakan dunia 

pasca-apokaliptik yang semu dalam pikirannya. Dengan menggunakan sudut 

pandang orang pertama, penonton diarahkan untuk mempercayai realitas palsu 

yang diciptakan Adam hingga akhirnya kebenaran terungkap di akhir cerita. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa teknik unreliable narrator efektif dalam 

menciptakan plot twist melalui distorsi realitas dan pengungkapan bertahap, 

serta memperkuat perkembangan karakter protagonis dalam kerangka The 

Hero’s Journey. 

Kata kunci: Unreliable Narrator, Plot Twist, The Hero’s Journey, 

                       Skenario Film.  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Latar belakang penciptaan penulisan skenario ini terinspirasi dari 

pengalaman pribadi dengan imajinasi dan eskapisme. Sering kali manusia 

menggunakan imajinasinya dan membuat dunianya sendiri untuk melampaui 

waktu. Meskipun ini sering dianggap hal wajar, tidak jarang manusia 

menggunakannya untuk menceritakan dunia imajinasinya tanpa memberitahu 

lawan bicaranya bahwa hal tersebut tidak nyata. Eskapisme dalam penulisan 

skenario “Untuk Kembali” digunakan sebagai cara untuk memberikan 

komentar sosial dan budaya Indonesia yang terbiasa menerima informasi 

secara mentah, tanpa melihat dari sudut pandang lain. 

Elemen imajinatif eskapisme yang muncul ketika adanya penderitaan 

dapat digunakan dalam teknik narasi unreliable narrator atau narator yang 

tidak dapat dipercaya. “Unreliable Narrator mempertanyakan dan menguji 

batas dari kapabilitas pemikiran manusia dan ekspektasi manusia dan memaksa 

pembaca untuk memikirkan ulang atau mempertimbangkan reaksi yang 

terlihat alami”, demikian penengasan dari Xiao-yan (2014:422). Kombinasi 

dari unreliable narrator dan eskapisme dapat menciptakan suatu karakter yang 

menarik dan dapat membangun plot dalam penulisan naskah film fiksi “Untuk 

Kembali”.  
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Eskapisme dan unreliable narrator menciptakan ruang untuk membuat 

perkembangan cerita yang mendadak dan tidak terduga, yang dikenal sebagai 

teknik literasi plot twist.  

Plot twist adalah salah satu teknik naratif yang populer dan sering 

digunakan dalam fiksi. Cara ini dirancang untuk mengacaukan hal-hal dalam 

sebuah cerita yang telah penonton ketahui atau pahami. Penulis akan ketahui 

atau pahami. "memelintirkan" plot dengan memberi kejutan yang tidak terduga 

melalui detail peristiwa sebelumnya (Kumala, 2019:34). Keberadaan 

unreliable narrator yang sebelumnya tidak diketahui oleh penonton lalu 

diungkapkan pada klimaks film dapat menciptakan plot twist. 

Patricia Moises dalam bukunya Unnatural and Unreliable Narration 

on Screen menjelaskan bahwa: 

“whether the narrator is fallible or untrustworthy is 

certainly a key issue. It is difficult to withhold information 

from a viewer without causing the narrator to mis- or 

underreport quite heavily, unless the narrator supposedly 

does not know that a scene which they witness is important, 

and therefore does not include it in their version of events 

because they do not consider it significant. Skilful 

screenwriting would be required to show an accurate 

version of events on the image track and still persuade the 

viewer to accept the narrator‟s unreliable interpretation 

and evaluation as „the truth‟. Therefore, fallibility and 

untrustworthiness certainly play a part in this grouping, but 

the distribution of information is more foregrounded than 

the extent of the narrator‟s trustworthiness. The narrative 

structure of the text is also bound to the type of unreliable 

narrator involved, as an untrustworthy narrator could 

theoretically be exposed early in the text, but usually 

provides a more satisfying plot twist if they are only 

exposed towards the end of the text.” (Moises 2016,11) 

(Apakah narator dalam sebuah cerita bersifat dapat 

dipercaya atau tidak merupakan isu utama dalam narasi. 

Sulit untuk menyembunyikan informasi dari penonton 
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tanpa membuat narator secara sengaja menyampaikan 

laporan yang keliru atau kurang lengkap, kecuali jika 

narator sendiri tidak menyadari pentingnya suatu peristiwa 

yang mereka saksikan, sehingga mereka tidak 

memasukkannya ke dalam cerita karena dianggap tidak 

signifikan. Penulisan skenario yang terampil diperlukan 

untuk menyajikan versi peristiwa yang akurat dalam visual, 

sambil tetap meyakinkan penonton untuk menerima 

interpretasi narator yang tidak dapat dipercaya sebagai 

"kebenaran." Oleh karena itu, unsur keterbatasan dan 

ketidakpercayaan dalam narasi memang berperan dalam 

aspek ini, tetapi distribusi informasi menjadi lebih 

menonjol dibandingkan tingkat kepercayaan terhadap 

narator. Struktur naratif suatu teks juga bergantung pada 

jenis narator yang tidak dapat dipercaya. Seorang narator 

yang tidak jujur bisa saja terungkap sejak awal cerita, tetapi 

dalam banyak kasus, pengungkapan ini lebih efektif jika 

diletakkan menjelang akhir cerita untuk menciptakan 

kejutan yang lebih memuaskan bagi penonton.) 

Adanya seorang protagonis yang menjadi unreliable narrator akibat 

eskapisme yang ia alami membuka ruang untuk membangun plot twist yang 

cocok pada cerita dengan cara mengungkapkan kepada penonton bahwa 

informasi yang diberikan oleh protagonis kepada penonton hanyalah dunia 

khayalan yang ia ciptakan untuk melarikan diri dari kenyataan. 

B.  Rumusan Penciptaan 

“Untuk Kembali” berlatar belakang pasca apokaliptik pada tahun 1992, 

dan dinarasikan melalui sudut pandang orang pertama oleh sang protagonis 

yang hidup sendiri di tengah kota. Cerita skenario disusun secara linear 

mengikuti perjalanan kronologis tokoh utama tanpa lompatan waktu yang 

kompleks, sehingga perubahan persepsi penonton terhadap realitas terjadi 

secara bertahap. Dalam keseluruhan naskah ia akan memberitahu pembaca 

tentang kondisi yang sedang ia alami. Naskah ini juga akan memperlihatkan 

dampak psikologis akibat penderitaan yang dialami, tetapi penderitaan tersebut 
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tidak diungkapkan, hingga bagian akhir naskah, dimana secara perlahan 

kenyataan atas semua yang telah terjadi akan terungkap. Judul “Untuk 

Kembali” dipilih karena berfungsi sebagai foreshadowing dari perjalanan sang 

protagonis untuk kembali dari dunia khayalan menuju realitas yang 

semestinya, di mana ia mengakui kesalahannya dan menerima konsekuensi 

dari kesalahan tersebut. Dalam skenario ini, antagonis utama adalah diri sendiri 

sang protagonis, sehingga konflik yang dihadirkan bersifat batiniah, 

menggambarkan pergulatan antara penolakan dan penerimaan terhadap 

kenyataan yang menyakitkan. Penciptaan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. Bagaimana cara mengeksplorasi penerapan eskapisme dalam teknik 

narasi unreliable narrator untuk membangun plot twist pada skenario film 

panjang. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan skenario film fiksi “Untuk Kembali” antara lain: 

1. Menciptakan plot twist dengan menggunakan teknik naratif unreliable 

narrator dalam penulisan skenario film. 

2. Mengembangkan protagonis yang menggunakan eskapisme sebagai cara 

untuk lari dari kenyataan. 

3. Menciptakan skenario film panjang menggunakan plot twist untuk menjadi 

resolusi dari skenario film untuk menunjukkan relasi dari dunia nyata dan 

imajinasi. 

Manfaat yang diharapkan akan terwujud dari hasil pembuatan skenario film 

fiksi ini antara lain: 
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1. Menjadi sarana edukasi untuk masyarakat tentang kondisi mental 

seseorang setelah melakukan kesalahan besar 

2. Menstimulasi munculnya ide-ide baru dari fenomena eskapisme, tidak 

terbatas dati membangun teknik narasi unreliable narrator 

3. Memperkaya perspektif dalam menerima informasi secara mentah melalui 

satu sumber, dan; 

4. Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penciptaan skenario 

dengan teknik narasi unreliable narrator.  
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